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uji syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas segala berkah

dan rahmatNya yang
mengizinkan Majalah Padmanews
edisi terbaru ini hadir kembali ke
hadapan para pembaca dan
pencinta Graha Padma.

Padmanews edisi 27 kali ini
menyajikan liputan utama perayaan
Sinchia di Perumahan Graha Padma
yang berlangsung sangat meriah.
Tak lupa pula melaporkan ikon baru
Kota Semarang, yakni Bridge
Fountain, yakni air mancur menari
disorot lampu warna warni di

wawancara dengan personel di
balik keberhasilan itu, yakni Petrus
Wahyu Eramoko (PW).

Tulisan kuliner kali ini kami
membahas tentang makanan khas
Semarang lumpia dan asal usulnya
yang ternyata sangat menarik. Lalu
jangan lewatkan wawancara kami
dengan tim arsitek Graha Padma
mengenai konsep dan
pembangunan Cluster Taman
Anggrek.Kami berharap, sajian yang
lebih lengkap ini bisa memberikan
informasi yang lebih lengkap dan
bermanfaat bagi para pembaca.

Jembatan Banjir Kanal Barat.
Z. Hendra Setyadji
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Kemeriahan
Sinchia

di Graha
Padma

arian tiga barongsay meliuk-liuk di halaman
pusat kuliner Dacon di Perumahan Graha
Padma Semarang, Minggu (10/2/2019). Sejumlah
pengunjung yang sudah memadati arena sejak pagi
pun mendekat ke barongsay. Beberapa orang kemudian
mengulurkan amplop berwarna merah yang dengan sigap
“dicaplok” barongsay dari grup Hoo Hap Semarang.

Kemeriahan semakin bertambah ketika barongsay
merangsek ke tengah-tengah penonton. Tak sedikit yang
takut terutama anak-anak, namun sebagian juga merasa
senang dengan ikut memegang tubuh barongsay yang
terus menari-nari mengikuti tetabuhan.

Setelah berputar-putar di kerumunan penonton, pemain
barongsay melanjutkan pertunjukan persis di depan
halaman Dacon, atau pelataran pusat kuliner tersebut.
Para pemain beraksi dengan membuat barongsay berdiri
tegak dan seperti sedang memadu kasih. Aksi ini pun
mendapat tepuk tangan riuh dari para penonton.

Usai barongsay unjuk kebolehan, pertunjukan dilanjutkan
dengan tarian Liong. Tak mau kalah dengan Barongsay,
Liong juga tampil “menggila” dengan aksi meliuk-liuk. Aksi
pemain Liong yang cukup atraktif ini membuat penonton
semakin bersemangat untuk memberikan tepuk tangan.

Usai tarian Barongsay dan Liong, acara dilanjutkan dengan
lomba-lomba yang diawali dengan lomba menyanyi dan
bermain musik. Para peserta mulai kategori anak-anak
dan remaja unjuk kebolehan menyajikan suara emasnya
untuk menarik perhatian juri.

Tak hanya menyanyi, berbagai keterampilan bermusik
seperti bermain saksofon, organ dan drum juga mengisi
acara dalam perayaan Tahun Baru Imlek atau Sinchia di
Perumahan Graha Padma tersebut.




Lomba lainnya adalah peragaan busana khas
negeri tirai bambu yang didominasi oleh warna
merah. Para peserta mulai dari anak-anak
sampai remaja berlenggak-lenggok di atas
panggung dengan desain busana yang menarik.
Perayaan Imlek yang diisi dengan berbagai
kegiatan dan lomba yang digelar di Dacon
tersebut  berbarengan dengan Open House
Cluster Taman Anggrek.

Peserta Antusias

Tanti dari Aghsa Organizer sebagai pelaksana
acara perayaan Tahun Baru Imlek di Graha
Padma menjelaskan, dalam kegiatan ini digelar
berbagai lomba dari pagi sampai sore. Lomba
tersebut antara lain mandarin fashion show,
photo hunting competition dan kids perform.
“Peserta dari seluruh item lomba sangat
antusias dan jumlahnya di atas target,” jelas
Tanti.

Marketing Manager Graha Padma, Nur Windia
Buntario menambahkan kegiatan ini selain
untuk memeriahkan Hari Raya Imlek 2019 juga
memberikan hiburan bagi warga Graha Padma
maupun masyarakat luar perumahan.
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“Intinya, meski Hari Raya Imlek identik dengan
masyarakat keturunan Tionghoa, namun sebenarnya
ini sudah menjadi budaya di tengah-tengah
masyarakat. Akulturasi juga terlihat karena semua
warga dari berbagai golongan juga berkumpul
bersama-sama mengikuti berbagai event yang
diselenggarakan,” jelas Nur Windia.

Oleh sebab itulah, pihaknya berharap semua
masyarakat bisa menikmati pertunjukan yang
disajikan oleh penyelenggara. Bahkan, warga juga
bisa berpartisipasi untuk mengikuti berbagai lomba
yang diadakan pada event yang berlangsung dari
pagi hingga sore hari tersebut. “Saya lihat yang hadir
dari semua lapisan masyarakat. Pada kesempatan
ini, kami juga mengucapkan Selamat Imlek semoga
kesejahteraan dan keselamatan selalu menyertai,”
ungkapnya.

Selain lomba-lomba tersebut, panitia juga
menggelar lomba fotografi di Cluster Taman
Anggrek. Di lokasi, para peserta yang berjumlah
sekitar 100-an orang, mengeksplore cluster
terbaru dari Perumahan Graha Padma ini dari
berbagai sudut yang dinilai menarik untuk difoto.
Bahkan, secara khusus panitia menyediakan
satu model untuk diambil gambarnya. Pemenang
mendapatkan hadiah piala dan uang pembinaan
dari panitia.




Tvent

Open House

Mengenai open house Cluster Taman Anggrek ini, Nur Windia
optimistis akan mencatat penjualan yang lebih baik dari pelaksanaan
open house bulan sebelumnya. Pada open house bulan sebelumnya
tercatat penjualan hingga 100 unit. "Bersamaan dengan perayaan
Sinchia ini, kami optimistis dapat meningkat hingga 20 persen
sampai 30 persen,” jelas Nur.

la memaparkan, Cluster Taman Anggrek merupakan produk terbaru di
Perumahan Graha Padma. Cluster ini dibangun di atas lahan seluas 6
hektare dan terdapat 7 tipe bangunan.

Cluster terbaru tersebut menyediakan dua pilihan rumah dengan
satu lantai dan dua lantai, yang dibangun bertemakan modern
cluster. “Cluster ada dua lantai dan satu lantai, sama ada 7 tipe
pilihan yang dibangun mulai ukuran paling kecil di luas 96 meter
persegi hingga yang 300 mater persegi. Fasilitas yang ada di komplek
ini juga lengkap, ada sport center yang menyediakan tempat untuk
gym, futsal, tenis, badminton, juga ada kolam renang, dan lainnya,”
kata Nur.

Selain fasilitas lengkap, kelebihan cluster di  Perumahan Graha
Padma tersebut yakni lokasinya sangat strategis karena dekat
dengan Bandara Ahmad Yani, rumah sakit, sekolah dan perguruan
tinggi. “Kita juga dekat tol, sekolah dan mini market juga sudah
lengkap,” ujarnya.
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Salah satu pengunjung, Priyo Handoyo (50)
yang ditemui di sela-sela acara di Dacon
menyatakan mengapresiasi acara perayaan
Imlek di perumahan ini. Menurutnya di ajang
ini warga Perumahan Graha Padma dapat
berkumpul bersama keluarga merayakan
Sinchia. “"Saya lihat banyak keluarga
menikmati acara ini mulai dari anak-anak
hingga orang tua. Makanan di Dacon juga
beragam dan enak, harganya pun terjangkau,”
jelasnya.

Pria yang berasal dari Kudus ini menyatakan
sengaja datang ke acara ini untuk menghadiri
kegiatan open house Cluster Taman Anggrek.

Tvent

la juga mendapat penjelasan secara detail dari
marketing Graha Padma. “Marketingnya ramah
dan secara detail menjelaskan, termasuk skema
pembayaran jika melalui bank atau KPR,” jelas Priyo.

la datang bersama dua anaknya dan berencana
membeli rumah di kawasan Graha Padma ini
karena salah satu anaknya yang tahun ini lulus SMP
akan melanjutkan studi di Semarang. Salah satu
pertimbangan memilih perumahan ini adalah di
kawasan ini terdapat sekolah berskala nasional yakni
Sekolah Karang Turi. “Lokasinya juga nyaman dan
tidak terlalu panas meski dekat dengan pantai. Masih
banyak ruang-ruang terbuka hijau, serta kemana-
mana juga dekat,” papar dia. (ari)




Our Product
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Tim Arsitek
Cluster Taman Anggrek

Memenuhi Karakter
Family Milenial

PT Graha Padma Internusa sedang membangun dan mengembangkan
Cluster Taman Anggrek. Berbagai tipe mulai yang paling kecil, Disa
berukuran 6x16 kemudian Eria, Thunia, Luisia, Vanda, Brassia, dan
yang paling besar Cattleya berukuran 12x25. Di balik rancangan
rumah-rumah modern tropis dan kawasan yang nyaman itu adalah tim
arsitek Graha Padma. Padmanews berbincang dengan arsitek Dandun
Dwianantyo ST ( kepala), Aldi Candra Wijaya ST, dan Dewi Meirina ST.

Vegetasi juga bisa dibuat
lebih hijau dan nyaman,
karena di bawahnya tidak
ada utilitas. Sehingga
tanaman bisa tumbuh

dengan bebas, dan utilitas
juga tidak terganggu oleh

akar-akar tanaman.

Our Product

Menurut Dandun, jika dilihat dari master plan keseluruhan,
rumah-rumah di Graha Padma satu lantai. Ada yang dua
lantai, namun hanya satu lokasi di depan. Padahal konsumen
menginginkan cluster yang dua lantai.

Tim kemudian mencari lokasi, kebetulan Perumahan
memiliki lahan yang jika dilihat dari master plan lama
berada di pinggir. Namun jika dilihat di grand master plan
yang akan datang, ini area yang oleh developer dianggap
sebagai “daging”.

“Artinya ini sesuatu yang bisa kami jual lebih,” katanya. Lalu
area tersebut dikembangkan sebagai cluster dua lantai, yang
kemudian dinamai Taman Anggrek. Komposisi pembangunan
di Taman Anggrek sama dengan cluster lain, 60:40 persen.

Sebanyak 60 persen lahan yang bisa dijual, dan 40 persen
merupakan fasilitas terbuka, baik jalan, taman, dan lainnya.
“Dengan komposisi ini, kami bisa menempatkan utilitas
dengan enak, tidak saling tumpang tindih,” tuturnya.
Vegetasi juga bisa dibuat lebih hijau dan nyaman, karena di
bawahnya tidak ada utilitas. Sehingga tanaman bisa tumbuh
dengan bebas, dan utilitas juga tidak terganggu oleh akar-
akar tanaman.

Jalan dibuat selebar 6-7 meter dan pedestarian 3,5 meter.
Dengan jalan selebar itu, ketika ada yang parkir mobil pada
dua sisi, jalan masih bisa dilewati kendaraan. “Meskipun
sebenarnya kami tidak berharap ada yang parkir di dua sisi,”
katanya. Oleh karena itu carport didesain untuk dua mobil,
bahkan untuk yang tipe besar masih ada satu garasi.

Hal unik lain di Taman Anggrek adalah desain untuk
suatu area, misal taman bermain atau space untuk santai
lebih tinggi dari ketinggian tanah setempat. Play ground
ditinggikan sekitar 1,5 meter, dan diletakkan di tengah
cluster supaya enak berkumpul.

Pasangan Muda

Aldi menjelaskan, untuktipe paling kecil, Disa yang berukuran
6x16, rumah juga didesain dua lantai. Lantai bawah tidak
ada kamar, di atas ada tiga kamar. “Tipe ini dirancang khusus
untuk pasangan muda yang aktivitasnya memang simple.
Jadi lantai bawah dikhususkan untuk aktivitas, lantai atas
untuk istirahat,” ucapnya.

Di bawah ada ruang keluarga, ruang makan, dapur, dan kamar
mandi. Sistemnya dibuat praktis khusus untuk konsumen
milenial, yang cucinya ke laundry, makan meski bisa masak
dengan dapur, biasanya pilih go food juga.
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Our Product

Menurutnya, ini tipe yang ekonomis untuk pasangan
muda. Ditambahkannya, luasannya yang relatif kecil
menjadikan harga relatif murah dan terjangkau.

Dewi menambahkan, di Taman Anggrek memang
didesain kamar lebih dari tiga, kecuali tipe Disa. Tipe
lain sudah empat kamar, karena kebutuhannya anak
dan keluarga di atas, orang tua di atas, yang di bawah
masih ada space untuk tamu.

Ditambahkannya, untuk denah dan fasad, tim
mengusung open plan, karena lebih terasa enak dan
plong. “Karena di situ terjadi interaksi antarkeluarga
di ruang keluarga, ruang tamu, dan pantry. Di atas ada
master bed room dengan kamar mandi dalam,” katanya.
Untuk ukuran meski tidak terlalu besar tetapi compact,
sehingga yang tidur di dalamnya merasa nyaman.

Tampilan rumah, menurut Dewi, dibuat modern tropis.
“Yang pasti kami buat ada banyak pencahayaan di
dalam ruangan, lalu penghawaan dengan buka depan
dan buka belakang”.

Dandung ikut menegaskan, dalam konsep perencanaan,
setiap rumah harus punya jendela untuk cahaya
matahari yang cukup. Hal ini untuk kesehatan, ruangan
tidak pengap, dan hemat energi.

“Jadi kami rencanakan, selain lingkungan, dalam
rumah juga dibikin bagus,” timpal Dewi. Sementara Aldi
menambahkan, konsep tropis juga diarahkan supaya
tidak ada area di rumah yang tempias ketika hujan.
Selain itu spek material yang dipakai juga pilihan,
sanitair, kusen , lantai granit 60x60 sehingga rumah
terkesan mewah dan luas.
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Karena di situ ter
interaksi antarkeluarga
‘uang keluarga, ruang tamt

dan pantry. Di atas ad
master bed room denga
kamar mandi dal:

Proses Desain

Menurut Dandung, dalam proses desain selalu ada diskusi
di antara anggota tim arsitek, misal ingin rumah seperti
apa, soal denah, dan lain-lain. “Saat proses desain, kita
bayangkan mendesain bukan untuk orang lain, tetapi
untuk diri sendiri. Sehingga kalau kita sendiri puas,
tentunya orang lain akan puas juga. Dipikirkan bagaimana
semua hal akan nyaman untuk kita, sehingga nantinya juga
akan nyaman untuk orang lain,” tuturnya.

Dewi menambahkan, “Kami mencurahkan ide, lalu
disatukan, kemudian ada review. Personel yang direview
juga harus open mind”. Menurutnya, tim juga melakukan
studi komparasi. Tidak hanya di Semarang, tetapi juga
ke Surabaya dan Jakarta. Supaya diketahui seperti apa
perkembangan di lain kota, demand konsumen di sana
bagaimana, dan lainnya. Misal, ternyata di sana sudah
jarang mendesain ruang tamu karena konsumen sudah
jarang terima tamu. Namun di sini masih ada ruang tamu,
meski tidak terlalu besar.

“Konsep living room dan dining room menyatu, tidak terlalu
besar tetapi didesain supaya Instagramable. Ini tentu
mempengaruhi desain,” kata Dewi, sambil menambahkan
bahwa tim juga belajar dari perumahan-perumahan lain
atau developer lain.

Proses desain juga disebutkannya melibatkan tim
marketing, karena marketinglah yang berhubungan dengan
konsumen dan sering dapat masukan dari konsumen. “Jika
tim arsitek sudah menyepakati sebuah desain, baru kami
komunikasikan dengan tim marketing. Itu pun masih bisa
direvisi, karena marketing pasti memberikan masukan dari
keinginan konsumen. Misalnya soal Feng shui,” ucapnya.

Our Product

sep living room a
1ing room menyatu,
dak terlalu besar
etapi didesain supaya
istagramable. Ini tentu
mpengaruhi desain




Pilihan warna di Cluster Taman Anggrek, menurut Dewi, cukup
konservatif. Misal abu-abu dan coklat. “Warna warna ini bisa
diterima hampir oleh semua selera”. Aldi menambahkan, “Ternyata
memang banyak konsumen yang cocok dengan warna ini”.

Menurut Dandung, meski rumah-rumah di Taman Anggrek dua lantai,
namun untuk lingkungan didesain agar tidak terkesan sempit atau
dempet-dempetan . Sementara untuk tipe paling besar, Cattleya, di
salah satu bagian rumah dua lantai itu ada yang tiga lantai. Area
servis di belakang bisa ditempatkan di situ. Area belakang yang
kosong bisa dipakai untuk bikin taman atau kolam renang, sehingga
bisa jadi nilai tambah rumah tersebut.

Sementara itu, Marketing Manager Graha Padma Nurwindhia
Buntario menjelaskan, pembangunan Cluster Taman Anggrek seluas
12 hektare dibagi dua tahap. Dikerjakan dulu 6 hektare, dan untuk
tahap kedua sudah mulai mendesain. Respon pasar terhadap
Taman Anggrek ternyata cukup bagus.

“Kami cukup surprised, di awal tahun 2019 ini untuk permintaan
pasar cukup meningkat. Terutama di cluster luasan tanah 200 - 240
m2 permintaan cukup tinggi. Rupanya standar hidup masyarakat
mulai meningkat”.

Hal lain yang diperhatikan Nur, meskipun milenial, konsumen muda
ini ternyata karakter “Family”-nya masih kuat sekali. “Mereka hidup
dalam rumah tangga sendiri, tetapi masih mikir orang tuanya.
Maka meskipun kamar di atas cukup, mereka masih berpikir untuk
memfungsikan kamar di bawah untuk orang tua mereka saat
mampir atau ikut bersama mereka. “Konsep sebagai orang Timur
masih sangat kuat. Maunya bapak, ibu dan dua anak di atas, di
bawah untuk orang tuanya,” katanya.

Jadi, saat mereka memilih Taman Anggrek, kebutuhan mereka akan
ruang terpenubhi. Ini adalah point of sale untuk generasi milenial. (BG)

16

Kami cukup surprised, di awal
tahun 2019 ini untuk permintaan
pasar cukup meningkat. Terutama
di cluster luasan tanah 200 - 240 m2
permintaan cukup tinggi. Rupanya
standar hidup masyarakat mulai
meningkat

g mandiri

Hadir untuk negeri
sl

Terdepan, Terpercaya. Tumbuh bersama Anda.

muda beli rumah
dengan mandiri kpr milenial

Punya hunian idaman kini lebih mudah dengan mandiri kpr milenial. 4 ‘\
Dapatkan KPR dengan fimit kredit lebih besar, cicilan lebih ringan,

tanpa DP*, approval lebih cepat, serta tenor lebih panjang. —
Segera ajukan aplikasi mandiri kpr milenial Anda.

Saatnya muda beli rumah, saatnya mandiri.

*Syvarar dan ketentuan berigku

mandiri call 14000
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Ajukan PermataHome Ready Cash Sekarang!
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PT. Bank Permata Tbk, terdaftar dan diawasi oleh Otontas Jasa Keuangan

Inovasi untuk Jutaan Keluarga Kecil bukan berarti tidak nyaman ... Dengan komposisi pembangunan di Taman

Anggrek yang sama dengan cluster lain, 60:40
persen, pemilik Disa akan menikmati keleluasaan
penghunian, juga kemudahan mobilitas karena

KPR Panin Kecil bukan berarti tidak cantik ... jalan perumahan yang lebar.
Kecil bukan berarti tidak keren ... So, datang, lihat, nikmati dan belilah. (Aldi)

Kecil bukan berarti tidak bisa mewadahi semua
aktivitas ...

ltulah Disa, tipe terkecil di Cluster Taman
Pilihan Terbaik et Anggrek dengan besargn Kavling 6 x 1§ dgn luas

: s g bangunan kurang dari 100 m2. Yang istimewa,
Kredit Rumah l’f" 4 Disa sudah memiliki ruang yang lengkap.

ity _ Terdiri dari 3 kamar tidur di lantai atas dan 2

s, kamar mandi / wc dan di lantai bawah dilengkapi
dengan ruang tamu / ruang keluarga, dapur,
ruang makan dan kamar mandi / wc.

PRy
Qe

Dengan tampilan muka yang elegan dan mewah
dan tidak kalah dari tipe yang lebih besar,
cocok untuk keluarga muda dan harga masih
terjangkau. Meski bertipe paling kecil di antara
tipe lain di Cluster Taman Anggrek, namun
pemilik mendapatkan fasilitas umum dan
lingkungan yang sama.

KPR Pal'lil"l @15006?8 @60‘678 nPaniHSank @pamnmnk.a[[ic ial P H B k
www.pan in.co.id FT. Bank Panin, Tbk. terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan a n I n a n 19
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Property Semarang Expo |

Edukasi dari
Graha Padma

Mengawali 2019, manajemen Perumahan Graha Padma menyambutnya dengan
penuh rasa optimistis. Perumahan yang memiliki fasilitas paling lengkap di
kawasan Semarang Barat ini membuka lembaran awal tahun dengan mengikuti
Property Semarang Expo | di Paragon Mall Jl Pemuda, Semarang, Kamis (10/1/2019).

Menempati lokasi pameran yang cukup strategis, stan Graha Padma dibuat senyaman
mungkin bagi pengunjung yang ingin bertanya tentang produk dan apa pun yang ada
di Graha Padma. Pengunjung pun akan dengan mudah mendapat penjelasan petugas
yang dengan sigap dan ramah melayani.

Menurut Marketing Manager Graha Padma Nurwindhia Buntario,
pameran di Mall Paragon ini menjadi semangat baru di awal
tahun bagi manajemen Graha Padma untuk mencapai hasil yang
lebih baik. “Pameran saat ini sangat tepat waktunya, karena di
permulaan tahun masyarakat memiliki banyak rencana, salah
satunya dalam membeli rumah. Nah, kami tentu berharap
setelah melihat produk yang kami pamerkan, pengunjung akan
datang langsung ke lokasi untuk mempertimbangkan keputusan
membeli atau tidak,” jelas dia di sela-sela pameran.

Menurut dia, pada saat awal tahun seperti ini banyak orang juga
memikirkan untuk memilih kemana akan menanamkan investasi.
Tak dipungkiri, properti menjadi salah satu pilihan sebagian
masyarakat untuk alat investasi.

“Di pameran inilah, pengunjung bisa mendapat gambaran. Mulai
dari progres kami sampai dimana hingga kenaikan nilai investasi
setiap tahun jika membeli rumah di Graha Padma,” imbuh
Nurwindhia.
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1 saat ini sangat
1ya, karena di perm
masyarakat memilik

k rencana, salah satu
nembeli rumah.

Dalam pameran ini pihaknya tidak
mematok target penjualan secara
khusus. “Soal target secara unit
sebenarnya tetap ada, tetapi hal yang
lebih penting adalah memberikan
edukasi ke pengunjung tentang Graha
Padma,” jelas dia.

Selain memberikan gambaran secara
umum tentang Perumahan Graha
Padma, dalam event ini pihaknya
menawarkan salah satu cluster yang
sedang dikerjakan yakni Cluster
Taman Anggrek. Cluster ini memiliki
7 tipe yakni mulai dari yang terkecil
Disa (6x6), Eria (8x18), Thunia (9x18),
Luisia (9x20), Vanda (10x20), Brassia
(12x20) dan Cattleya (12/25).

Cluster yang baru dalam proses
pembangunan ini, lanjut Nurwindhia,
menggunakan bahan material produk
fabrikasi atau buatan pabrik. Dengan
bahan fabrikasi mulai dari pengerjaan
dinding hingga kusen, mutu rumah
yang dihasilkan semakin baik. “Jadi
semua bahan yang digunakan sangat
presisi dan dari segi keamanan
maupun kenyamanan tentu juga lebih
terjamin,” jelas Nur.

Cluster baru ini dibangun di atas lahan
seluas 12 hektare dan dibangun dalam
dua tahap. Tahap pertama seluas 6
hektare dengan jumlah bangunan 150
unit. “Sampai saat ini sudah lebih dari
20 persen yang terjual,” ungkap dia.
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Memahami Kebutuhan

Menurut Nurwindhia, dalam memasarkan sebuah
tempat hunian pihaknya tidak hanya memikirkan
soal bangunan saja. Namun, lebih dari itu adalah
bagaimana memahami kebutuhan yang lebih luas
bagi penghuninya.

“Jadi, kami juga memikirkan bagaimana penghuni
bisa berinteraksi dengan lingkungan sekitar,” ujar dia.

Oleh sebab itulah, di Perumahan Graha Padma ini
disediakan berbagai fasilitas mulai dari kolam renang,
arena futsal, bulutangkis, tenis lapangan hingga
hingga fitness. Fasilitas yang ada di The Club ini
memanjakan penghuninya atau yang menjadi member
untuk bisa menikmati hobi, rileks dan berolahraga di
sela-sela kesibukan sehari-hari.

Bahkan, jika ingin menikmati kuliner pun juga
disediakan berbagai makanan lengkap di DaCon. Tak
hanya itu, di kawasan perumahan ini juga ada sekolah
yang bertaraf internasional.

Dalampameranini,GrahaPadmajugamemperkenalkan
rencana pembangunan pusat bisnis baru yang diberi
nama Central Business District (CDB). CDB ini ke
depan akan menjadi pusat keramaian baru di wilayah
Semarang Barat. “Dengan adanya CDB diharapkan
perekonomian semakin meningkat, investasi semakin
bertambah dan akan banyak tumbuh usaha-usaha
baru di sekitar CDB,” jelas Nurwindhia.

Ketua Panitia Property Expo Semarang Dibya K Hidayat
menyatakan, keikutsertaan Graha Padma di ajang
yang sudah digelar kesekian kali ini memberi warna
tersendiri bagi pameran ini. Selain, menawarkan
perumahan yang membidik segmen kelas atas, juga
banyak memiliki fasilitas yang menjadi pendukung
penghuninya untuk menikmati hidup.

“Graha Padma selalu ikut pameran dan selama ini
selalu menarik perhatian pengunjung karena produk
dan fasilitas yang ditawarkan menarik,” jelas Wakil
Ketua Bidang Promosi, Humas dan Publikasi DPD REI
Jateng ini.
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Sementara itu, Cun Cun dari C&c Event Organizer
sebagai penyelenggara pameran menyatakan, secara
khusus mengapresiasi keikutsertaan Graha Padma
dalam pameran ini. Sebab, perumahan kelas atas
yang memiliki fasilitas terlengkap ini selalu menyedot
banyak pengunjung. “Perumahan Graha Padma banyak
diminati karena memang memiliki produk yang layak
untuk diandalkan dalam sebuah pameran,” jelasnya. (Ari)

“Hahahahaha hihihihihi huhuhuhuhu hehehehehe hohohohoho...”

Kutipan di atas bukanlah suara orang tertawa. Itu adalah nada
melengking merdu dari siswi siswi SMP Karangturi yang sedang
latihan paduan suara. Mereka duduk berjajar dengan posisi tubuh
tegak. Terus berulang dan makin lama nadanya makin tinggi....

Di depan mereka adalah sang pelatih, Petrus Wahyu Eramoko atau
lebih dikenal dengan panggilan PW, memandu mereka dengan
tangannya lincah menyentuh tuts piano. Setelah pemanasan itu,
latihan kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan beberapa
lagu.

Menurut PW, kepada anak-anak itu selalu ditekankan bahwa
paduan suara tidak sekadar menyanyi. Ada nilai-nilai yang
harus dijunjung bersama. Namanya saja paduan suara, katanya,
sehingga untuk padu yang berarti bersatu, anak-anak harus,
pertama, saling menghargai satu sama lain.

Yducation

Kemudian, mereka juga harus disiplin. Sebab
jika latihan ada yang datang terlambat, pasti
bikin suasana tidak enak. Lalu mereka belajar
bertoleransi, mau menyanyikan lagu-lagu Kristen
tapi juga bisa menyanyikan lagu Islami, maupun
agama lain. Di paduan suara ini juga yang ikut
dari berbagai etnis.

Nilai lain adalah kemandirian. Mereka harus
bisa rias sendiri, lalu jika pergi kompetisi di luar
negeri juga harus bisa mengurus diri sendiri.
Dalam paduan suara, para siswa juga dituntut
untuk konsekuen dalam membagi waktu. “Untuk
ikut sebuah lomba, dibutuhkan waktu persiapan
lama. Konsekuensinya harus mau dan pintar
membagi waktu,” katanya.

Ada juga nilai-nilai berorganisasi, karena
mereka harus membentuk kepanitiaan ketika
menghadapi sebuah lomba. Selain itu, ada hal
lain yang bisa dilakukan, misal jual makanan, jual
pakaian bekas untuk membantu teman lain.

Penanaman nilai-nilai tersebut selama latihan
berbuah indah. Karangturi Choir memperoleh
banyak penghargaan dan juara dalam berbagai
lomba, baik di dalam maupun luar negeri.
Terakhir pada tahun 2018, dalam kompetisi di
Italia, Karangturi Choir menyabet emas dalam
kategori folklore dan kategori di bawah 16 tahun.

Suka Menyanyi

Tentu semua tak lepas dari tangan dingin PW
mengelola para siswa berlatih untuk mengejar
prestasi. Kecintaannya untuk melatih itu didasari
pada kesukaannya menyanyi. Kata orang
sejak SD sudah punya bakat menyanyi. Ketika
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sekolah di SMA 3 Semarang, sewaktu ikut Paskibar sebagai
ekstrakurikuler sore hari dia mendengar dari sebuah ruangan
ada orang-orang yang sedang bernyanyi.

“Kok bagus, lalu saya ketemu ibu gurunya dan ikut gabung.
Setelah dites, ternyata lulus dan boleh masuk,” tutur pria
kelahiran Semarang 6 Januari 1971 ini. Bakat menyanyi
semakin berkembang di SMA. Setelah lulus, ia bergabung
dengan paduan suara di lingkungan tempat tinggalnya di
Kaligarang untuk kegiatan koor gereja.

Kebetulan waktu itu pas konduktor paduan suaranya menikah.
Teman-temannya bingung siapa yang bakal memimpin waktu
menyanyi di gereja. “Saya lalu ditunjuk, karena dianggap
anak baru kok bisa menyanyi,” kata PW. Terpaksa ia berani-
beranikan meskipun dengan gemetaran, karena sebenarnya
dia tak punya dasar menjadi dirigen.

Setelah menikah, ternyata si dirigen pindah, sehingga
akhirnya PW dipasrahi tugas itu. “Mau tidak mau, saya harus
belajar memimpin paduan suara dengan benar. Saya ikut
kursus, ambil master class, juga lihat senior-senior,” katanya.

Pada tahun 1990an itu pula, PW diminta untuk melatih paduan
suara di SD Bernardus Semarang. Setelah memiliki jam
terbang cukup, ia kemudian diminta untuk melatih hampir
semua sekolah di Yayasan Pangudi Luhur, di antaranya SMP
Domenico Savio, Don Bosco, dan lainnya.

Di tahun 1992 ia juga diminta menjadi asisten pelatih di SMA
3. Pada waktu itu sekolah tersebut punya track record paduan
suara yang termasuk tua.

Pada tahun 1997 PW juga ikut mendirikan kelompok paduan
suara untuk lomba antargereja di Semarang, yang ternyata
bisa meraih juara ketiga. Oleh Romo, paduan suara itu diberi
nama Suara Surgawi (Passusu). “Sampai sekarang latihan dua
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kali seminggu, tiap Selasa dan Jumat. Anggotanya
gonta ganti, ada yang menikah, pergi atau pindah.
Yang tidak ganti cuma saya,” ucap PW.

Ketika tahun 2000 gurunya yang di SMA 3
meninggal, PW masih terus mengajari untuk
lomba dan pentas. Jam terbang terus bertambah.
la kemudian juga menangani Fakultas Hukum
Undip untuk persiapan lomba.

Suatu ketika ia mendapat telepon dari Irawan
Nirwanto dari Sekolah Nasional Karangturi. Saat
itu Irawan menjabat sebagai wakil kepala sekolah
SMP. PW diminta untuk melatih paduan suara SMP
Karangturi menghadapi lomba di IKIP (sekarang
Unnes, red). Hasilnya bisa menyabet juara satu.

“Pak Irawan cerita, dulu kalau lomba, SMA
Karangturi selalu ketemu SMA 3 dan tidak pernah
menang. Akhirnya saya ingat, ternyata Pak Irawan
itu konduktornya Karangturi hahaha,” tutur PW.

Direktur Eksekutif Yayasan Pendidikan Karangturi
saat itu, Harry Santoso meneleponnya dan
meminta dia untuk melatih paduan suara Sekolah
Nasional Karangturi, karena Karangturi ingin
mengubah image. Ingin mengangkat olahraga dan
seni. Di olahraga, basket sudah mengontrak orang
untuk melatih. Seni ingin diangkat supaya image
hedonis bisa hilang. Itulah sebabnya sekolah
ingin mengembangkan paduan suara. “Kata Pak
Harry, kalau perlu bikin konser, atau kompetisi
ke luar negeri. Ini tentu sesuai dengan harapan
saya,” kata PW. Ditambahkannya, karena pada
tahun 2005 itu skala paduan suara hanya berkutat
di tingkat regional dan nasional saja. Tidak ada
pengembangan lagi.

S

Diminta Penuh

la kemudian juga diminta penuh menangani paduan
suara Sekolah Karangturi, dengan konsekuensi
melepas kepelatihan di lain sekolah. Maka pelatihan
siswa di Pangudi Luhur diberikannya kepada adik
kelas, Andika. “Jadi sampai sekarang, saya sudah 13
tahunan full melatih di Karangturi,” tutur PW.

Dalam penilaiannya, Karangturi ternyata memang
mementingkan pendidikan yang tidak hanya
mengembangkan intelijensia siswa. Di paduan suara
butuh sumber daya untuk berkorban, harus ada
dana, orangnya banyak, juga pengorbanan waktu.
Menurutnya, di paduan suara tidak bisa instan,
selalu butuh waktu dan proses yang panjang. Untuk
satu lagu saja butuh waktu latihan yang lama. Dan
tidak semua sekolah mau mengurusi hal seperti ini.
Tetapi support sekolah terus diberikan.

Ketika tahun 2007, Karangturi ikut lomba ke
Thailand, ini satu-satunya sekolah di Semarang.
Waktu itu cuma bisa meraih juara kedua (perak)
untuk kategori anak-anak. “Saya kemudian tahu,
ternyata rugi kompetisi ke luar negeri kalau cuma
ikut satu kategori. Satu minggu lomba, setelah itu
sudah, karena cuma ikut satu,” tuturnya.

Maka tahun berikutnya di Malaysia, Karangturi ikut
tiga kategori dan meraih juara pertama. Capaian ini
tentu membuat bangga, apalagi hal ini kemudian
mendorong sekolah lain untuk mengirimkan
paduan suara di kompetisi luar negeri, misal SMP
Domenico Savio dan perguruan tinggi seperti Undip,
Unika, dan Udinus. “Yang pertama kali dan yang
“membakar” adalah Karangturi,” katanya. Predikat
juara dan menyabet emas terus berlanjut. Tahun
2009 menang di Malaysia, 2010 berjaya di China,
2012 jagoan di Amerika Serikat, 2014 di Hongkong,
2016 di Korea Selatan, dan 2018 di Italia.
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Tak hanya itu, setelah berjalan beberapa tahun, cap Karangturi
hedonis juga perlahan hilang. “Kalau ada yang bicara paduan
suara, ingatannya pada Karangturi. Itu jadi semacam brand bagi
Karangturi. Kalau ada acara-acara, misal acara agama Budha,
Imlek, di yayasan anak cacat, tak jarang mengundang paduan
suara kami,” tuturnya.

Menurutnya, keberhasilan ini juga ternyata menjadi daya
tarik calon siswa untuk mendaftar. Beberapa anak dari Bali
atau Kalimantan menyatakan ingin masuk Sekolah Karangturi
karena ingin bergabung dengan paduan suaranya. “Yayasan

tahu ini, sehingga mensupport supaya menarik siswa masuk ke
Karangturi,” ucapnya.

Kemudian tak hanya jadi peserta, Karangturi juga mengadakan
lomba paduan suara, yang tingkat nasional sudah kelima
kali. Selain itu juga menyelenggarakan tingkat internasional,
Karangturi International Choir Competition pada November
2019 nanti. “Jurinya tiga dari nasional, dan dua dari luar negeri,”
katanya. (BG)
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Lumpia goreng meski digelari Lumpia Semarang,
bukanlah ciptaan orang Semarang

oleh:

Anthony Hocktong Tjio

(penggemar dan penegak
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ketepatan sejarah)

alam setahun Imlek, Tionghoa mempunyai 24 perayaan musim yang dimulai dari

Tangce atau Winter Solstice yang berurutan setiap 15 hari. Pada setiap perayaan

musim tersebut ada yang disertai dengan makanan khas seperti dumpling

jiaozi untuk Tangce, kue keranjang untuk sincia, ronde berisi kacang manis
untuk cap-go-meh, bacang untuk festival pacuan perahu Doanwu, pia rembulan pada
Tiongchiu dan lumpia yang merupakan hidangan khas setelah upacara pembersihan
makam leluhur pada hari Ceng Bing. Di belakang semua hidangan khas perayaan musim
tersebut masing-masing juga ada cerita dan sejarahnya.

Sebelum Ceng Bing merupakan hari perayaan pembersihan makam leluhur Tionghoa
setiap 5 April seperti sekarang, Ceng Bing hanya merupakan salah satu hari perayaan
musim yang bermaksud penjemputan musim semi di sekitar 104-106 hari setelah Winter
Solstice yang merupakan sehari libur untuk sekeluarga berpiknik sejak lebih dari 2000
tahun yang lalu.

Hingga adanya satu peristiwa yang terjadi di permulaan abad 7 BC, dimana Tiongkok
dibagi-bagi negeri adipati di akhir jaman Dinasti Zhou yang disebut masa Chun-jiu /
Spring-Autumn (770-476BC). Ada seorang pangeran adipati Jin yang melarikan diri karena
perebutan tahta di negerinya yang terletak di pertengahan Shanxi sekarang. Dia jatuh
sakit dan dirawat dengan baik oleh seorang penduduk di suatu dusun.

Setelah dia berhasil kembali ke negerinya dan merebut kedudukan adipati sebagai Jin
Wen Gong pada tahun 638 BC, baru dia menyadari bahwa penyembuhan penyakitnya

sewaktu di pengungsian itu berkat diberi minuman kaldu
yang memakai daging paha dari si orang dusun yang
merawatnya yang bernama Jie Zi-tui. Namun Jie selalu
menolak hadiah dan kedudukan yang ditawarkan Jie Wen
Gong. Akhirnya juga bersama ibunya, ia bersembunyi di
dalam bukit di pegunungan Mian-shan.

Karena dalam segala upaya Wen Gong mencarinya tetap sia-
sia menemukannya, maka dipakailah api membakar semak
semak bukit di sekitarnya dengan harapan Jie dan ibunya
bisa dipaksa keluar dengan asap. Tetapi api tidak terkendali
dan kemudian ditemukan mayat hangus kedua orang itu
yang berangkulan di sebelah sebatang pohon yang sudah
menjadi arang.

Wen Kongsangat menyesal atastindakanyangtidak bijaksana
sehingga menewaskan orang yang pernah menyelamatkan
jiwanya itu dan diperintahkanlah kepada sekalian rakyatnya
bahwa hari itu supaya diperingati sebagai hari Nyepi dimana
tidak diperkenankan menyulut api, memasak makanan,
keluar dari rumah maupun berisik. Maka timbullah tradisi
Han-shi yaitu “makan dingin” pada hari itu yang kebetulan
jatuh sehari sebelum hari tradisional kia-kia di musim semi

yang di kemudian hari juga disebut Ceng Bing.

Istilah Ceng Bing yang berarti “cerah dan gemilang” ini
berasal dari sabda kaisar Han Guang-wu di Liu Xiu (5 BC - 57
AD) yang merasa lega setelah menumpas para pemberontak
Wang Mang dan membangun kembali kemakmuran
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negaranya setelah pindah ibukota dan
mendirikan Han Timur, yang pada suatu hari
dimusim semi yang cerah berkata: “Tian
akhirnya Ceng Bing” yang maknanya “kerajaan
telah damai dan tenteram kembali”. Hari itu
kemudian menjadi hari raya dimana Tionghoa
Han mempergunakannya untuk sehari libur
bersama keluarga pergi kia-kia atau piknik ke
luar kota yang disebut chun-you.

Karena hari Chun-you jatuhnya sehari setelah
hari Nyepi yang disebut Han-shi yang dalam
tradisi bermakna segala yang dingin maka
untuk sangu perjalanan chun-you juga
disediakan chun-pan (spring platter) yang
merupakan makanan dingin yang terdiri dari
daun bawang, bawang putih, kucai, daikon,
moster dan lain-lain sayuran segar yang
berasa pedas digulung dalam lembaran kulit
pancake yang terbuat dari tepung dan ditata
rapi di atas piring yang lebar sehingga disebut
piringan lima sayur pedas, wu-xin-pan.

Kebiasaan itu sudah sangat popular di jaman
Dinasti Han Timur dan sewaktu Dinasti Jin
Timur (317-420 AD) yang ibu kotanya di Nanjing
sekarang sudah disebut chun-yuan alias
spring roll yang menyebar di selatan Yangtze
River. Chun-yuan atau Spring roll sinonim
dengan lunpia/lumpia.

Lama kelamaan, hari Han-shi dan Ceng
Bing yang berbeda hanya sehari bergabung
menjadi hari peringatan kepada leluhur
dengan mengunjungi dan membersihkan
semak-semak kuburan yang biasanya memang
terletak di pegunungan, dan dari tradisi makan
dingin Han-shi berkembang menjadi makan
lumpia pada hari raya Ceng Bing sampai hari
ini.

Terjadi revolusi bahan isi chun-yuan di waktu
Dinasty Tang ( 618-906 AD) dari yang semula
merupakan hidangan dingin vegi menjadi
berisi bahan tambahan daging yang dimasak
yang kemudian dibawa orang Tanglang ke
Hokkian dan disana disebut lunpia atau lafal
jawa “lumpia” yaitu pia musim semi atau pia
lunak karena semulanya tidak digoreng.
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Asal Lumpia Goreng

Muncullah lumpiayang digoreng di daerah Tiociu/Chaozhou
sewaktu jaman Tartar Mongol Dinasti Yuan (1271-1368 AD),
yang semula merupakan chun-yuan berisi udang digoreng
yang kemudian menjadi tersohor di kampung kampung.
Dari sana pada tahun 1911 ada kreasi dua bersaudara, Hu
Rong Shun dan Hu Jiang Quan yang menambah bahan
rebung, wortel dan babi, maka lumpia goreng dari restoran
Hu Rong Quan di Chaozhou Guangdong ini menjadi standar
lumpia goreng yang sudah menyebar ke seluruh dunia dan
menjadi spring roll Jun-kin hidangan dimsum di mana-
mana. Sampai sekarang restoran asal lumpia goreng
tersebut masih berdiri di Jalan Taiping Lu di Kota Chaozhou
dengan cap marka Hu Rong Quan tercantum di setiap
umpia gorengnya.

Dari semula Chuan-yuan vegi yang berisi sayuran
segar sudah ada batang bawang daun, itu menjadikan
kebiasaan makan lumpia dengan menggigit bawang daun
sampai sekarang demi memperingati “piringan sayur
pedas”.eyangnya lumpia yang telah diceritakan di atas.
kemudian ada ditambah rebung muda dan wortel yang
berwarna merah dengan maksud semoga menambah rejeki
dan menghindari malapetaka di sepanjang tahun. Itu baru
muncul pada jaman Dinasti terakhir Ching (1644-1912 AD)
dan chun-yuan tersebut merupakan salah satu makanan
nasional Tiongkok yang dihidangkan di antara 128 menu
banquet Man-Han dari Kekaisaran Qing.

Spring roll atau Egg roll, keduanya adalah chun-yuan atau
lumpia goreng sebagai appetizer dalam sebutan Barat,
Lumpia goreng dari Tiociu / Chaozhou Guangdong sudah
sampai di Hongkong yang kemudian tersebar ke Amerika di
permulaan abad 20, dikreditkan kepada seorang koki Henry
Low di New York yang menulis resepnya dalam buku ‘Cook
at Home in Chinese” pada tahun 1938, dengan kreasinya
mengisi bahan sayur gubis, wortel, rebung, babi panggang,
udang, bawang daun, water chesnut, telur dadar dengan
bahan rasa garam, MSG, gula dan kepedasan merica,
digulung dalam bentuk silinder dengan kulit pancake yang
terbuat dari tepung, gula dan telur lalu digoreng sampai
permukaannya kuning tua, disebutnya egg roll.

Sejarah atau Cerita Liar

Tiongkok memiliki kebudayaan yang tidak
terputus ribuan tahun, dari situ tidak terhitung
lagi banyaknya cerita rakyat di sepanjang masa
itu, yang semula merupaka legenda maupun
fiksi yang dituturkan dari mulut ke mulut yang
kemudian hari juga dituliskan sebagai cerita
pendek romantis. Sudah sukar dipastikan
cerita yang masih kita dengarkan di jaman
sekarang apa itu memang benar terjadi karena
telah beredar begitu lama, juga yang sudah
melekat di dalam kepercayaan rakyat, sehingga
seringkali cerita semula “asal muasal” tersebut
biasa kita terima sebagai sejarah begitu saja
yang diantaranya banyak merupakan “cerita
liar”. Istilah sekarang “hoax”

Sebetulnya tidak ada seorangpun yang boleh
disebut penemu Lumpia, bila ada cerita yang
disebut asal muasalnya tentunya juga sukar
ditemukan kebenarannya. Itu dikarenakan
lumpia sesungguhnya merupakan kebiasaan
makanan masyarakat Tionghoa di musim semi
yang sudah tercatat lebih dari seribu tahun.
Berkat ketrampilan tangan dan jiwa inovasi
ibu ibu rumah tangga di jaman dulu yang

diam diam menyediakan makanan sederhana
dan praktis buat suami mereka yang sedang
bekerja maupun menggarap ladang ataupun
dalam suatu perayaan musim, yang lama
kelamaan berkembang menjadi makanan kecil
yang populer yang berbeda dengan makanan
perayaan yang lain. Dari semula hidangan Ceng
Bing, lumpia goreng yang berasal dari orang di
Tiociu menjadi hidangan yang tersebar luas dan
tersedia setiap harinya dimana mana, malah
juga tampil diatas meja jamuan Negara di
jaman sekarang.

Lumpia basah adalah bawaan orang dari
Hokkian, sedangkan lumpia goreng yang semula
dipasarkan oleh Tjoa Thay Yoe dan Wasih
istrinya di Gang Lombok yang digelari Lumpia
Semarang, merupakan lumpia goreng yang
beasal dari Tiociu (Chaozhou) bukan kreasi tulen
orang Semarang. Dari Gang Lombok, lumpia
telah tersebar luas di seantero Semarang, misal
Lunpia Mataram, Mbak Lien, Lunpia Express, Cik
Meme dan lainnya.

(Disadur oleh C.N. Hendarto)
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epatah mengatakan anjing sahabat terbaik manusia.

Dan Eko Prijono (74) sudah membuktikan dengan

merasakan dan berkawan dengan anjing selama

puluhan tahun. Pilihan memelihara anjing disebabkan
oleh kerisauan saat peristiwa kerusuhan tahun 1998.

Saat itu istri dan anaknya yang masih kecil tinggal di
Yogyakarta. Sementara dia sendiri yang sedang berdinas di
TNI Angkatan Laut tidak ada di rumah. Maka ia pun mulai
mencari anjing untuk menjaga rumah. Lalu ia pergi ke K-9
mencari anjing yang terdidik.

la memilih untuk memelihara anjing jenis Rottweiler.
Mengapa Rottweiler? Karena jenis anjing ini terlihat macho,
gagah sekali, dan tenang. “Kalau Herder atau'Doberman itu
berisik sekali. Saya kan tinggal di kampung, jadi kalau berisik
takut mengganggu tetangga,” katanya.

Pertama kali mendapatkan Rottweiler di Tegal, ia sangat
tertarik melihat anjing itu punya bekas luka yang merupakan
penanda perjuangannya melindungi tuannya. Kemudian

LiFestyle

pembelian pertama berlanjut pada pembelian-pembelian
berikutnya. “Tetapi karena tidak tahu sama sekali tentang
Rottweiler, maka kalau ikut pameran yang dimainkan lima
ya cuma dapat nomor lima, main enam ya dapat nomor
enam hahaha...,” tuturnya.

Akhirnya ia berusaha mencari informasi. Namun tidak ada
yang memberi tahu dia. “Begitulah bisnis anjing, dan hal itu
terjadi sampai sekarang”. Hal ini mengakibatkan dia sempat
“cuci gudang” sampai tiga kali. Setelah dibeli dan ternyata
tidak bagus, terpaksa “dibuang”. Padahal harga anjingnya
sekitar 10.000 euro per ekor.

Setelah belajar, lama kelamaan Eko paham. la kemudian
berjanji kepada dirinya, siapa pun yang membeli anjing
darinya akan dia ajari, diberi anjing yang bagus, dan harga
yang miring. “Kecuali dia bilang, saya cuma punya uang
segini, ya dapatnya menyesuaikan anggaran,” ucapnya.

Anjing Romawi

Dalam proses belajar mengenali Rottweiler, Eko juga
membaca bahwa jenis anjing ini pada abad ke-14 yang
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memelihara adalah tentara Romawi, Italia. “Jadi
anjing ini memang luar biasa dan diajak menjelajah
ke mana mana,” katanya.

Suatu saat pasukan Romawi sampai di Kota
Rottweil, Jerman. Pada waktu itu penduduk
kota tersebut hidup dengan menjual berbagai
macam daging. Persoalannya, setiap pulang habis
berjualan ke daerah lain mereka selalu dirampok
di jalan. Penduduk Rottweil ini kemudian melihat
anjing-anjing gagah milik pasukan Romawi. Mereka
kemudian memintanya. Oleh pasukan Romawi,
anjing itu kemudian dilatih untuk menjaga.

Sejak saat itu para penduduk Rottweil mengajak
anjing itu saat berjualan. Uang hasil jualan
dimasukkan ke kantong kemudian dikalungkan
di lehernya. Anjing itu kemudian berjalan di
depan sambil menarik gerobak. Aman ...dan sejak
itu anjing Rottweiler mulai berkembang biak di
Jerman.

Eko yang kemudian mulai serius memelihara,
betul-betul mulai mencari Rottweiler yang
bisa menang jika ikut pameran. Anjing-anjing
miliknya pun dilatih dengan giat, diajak lari di
trek daerah Gunung Ungaran. Di atas kemudian
ada yang memanggil si anjing. Biasanya pelatih
yang memanggil ini yang paling dekat dengan
anjing itu. Sementara pelatih lain akan menutupi
kekurangannya.

Sore hari anjing-anjing itu diajak bicara. “Dari 12 ekor,
ada empat pelatih yang mendekati anjing dan mengajak
bicara. Cara ini diketahui Eko setelah ia membeli seekor
Rottweiler dari Kroasia bernama Pavel. Setelah sekian jam
penerbangan ke Indonesia, dia masih harus dibawa jalan
darat ke Malang untuk ikut pameran. Anjing itu di dalam
kandangnya saja dan tidur.

Untuk mengeluarkan Pavel, ternyata pendampingnya
mengajak bicara, “Ayolah Pavel, keluarlah..mereka para
penonton itu sangat bangga kepadamu”. Sambil dielus-elus,
Pavel segera saja keluar dan berpose dengan gagah. Ketika
dibawa pulang ke Semarang, Pavel juga hanya terpekur
saja di kandang. Darco, pemilik lama, meminta ijin untuk
mengajaknya bicara.

Dari luar pintu mobil Darco hanya memanggil, “Pavel...".
Mengenali suara itu, Pavel langsung keluar. Mengapa bisa
begitu? Kata Darco, “Ajaklah duduk anjing, bicaralah, elus
bulunya. Bulu anjing itu penghantar. Jadi jika kita belai
dengan baik, maka dia akan menunjukkan kejinakannya
kepada kita. Dia tahu betul mana yang lips service dan mana
yang benar-benar sayang sama dia”".

Sejak saat itu sampai sekarang, Eko meminta para pelatihnya
untuk mengajak anjing-anjingnya bicara. Dia juga semakin
tahu psikologi anjing-anjingnya yang sudah mencapai 30
ekor. Rottweiler yang sudah berlatih lama, dan naik mobil
pertama, pada saat pameran harus ditampilkan pertama.
Kalau turun mobil, dia juga harus diturunkan lebih dulu. “Itu
sifatnya memang begitu, semacam minta diprioritaskan,”
kata Eko

Ketua KRI

Karena kecintaannya itu Eko juga pernah menjabat
dua kali sebagai ketua Klub Rottweiler Indonesia
(KRI) yang adalah satu-satunya Klub Himpunan Trah
Rottweiler yang diakui oleh Perkumpulan Kinologi
Indonesia (Perkin) di Indonesia, maupun oleh
International Federation Rottweilerfreinds (IFR) di
dunia International.

Founding father KRI adalah IGK Manila, dan sekarang
memiliki perwakilan di Jakarta, Bandung, Semarang,
Surabaya, Bali, Pekanbaru, dan Medan. Ada sekitar 600
anggota, dengan ribuan anjing peliharaan.

Setiap ajang pameran biasanya dilombakan kelas
anakan A (usia sampai 6 bulan) baik jantan maupun
betina. Lalu kelas anak B, sampai usia 9 bulan, dan
kelas anakan C sampai usia 12 bulan. Kemudian kelas
remaja 18 bulan dan kelas dewasa 24 bulan.

Selain itu ada kelas pekerja. Nah kelas yang terakhir ini
harus punya ijazah, karena ada peraturan kelas pekerja
harus mengambil kualifikasi BH (begleithunt). Ujiannya
di antaranya diminta jalan bersama pelatih, terus
disuruh stop, sementara pelatih jalan terus. Kemudian
si anjing dipanggil dan harus lari mendekat.

Selama bergaul dengan anjing Rottweiler, Eko
bukannya tidak pernah mengalami masalah. Pernah dia
punya anjing yang ternyata memang galak. Si anjing ini
menggigit tak hanya anak pelatih, tetapi juga menggigit
istri Eko.

Tapi peristiwa ini juga memberikan tambahan
pengalaman baginya. Jika ada orang digigit anjing, maka
dijahit maksimal 80 persen saja. “Air liur anjing itu
jahat. Kalau bekas luka ditutup semua, justru membuat
air liur tak bisa keluar, sehingga menyebabkan abses,”
katanya.

Istrinya mengalami itu. Akhirnya Eko membawanya
ke Jerman, dan di sana jahitan dibuka lagi dan dijahit
ulang hanya 60 persen. Besoknya sudah lebih baik.

Pengetahuan lain yang dibagikannya adalah hati-hati
dengan anjing yang matanya kocak (tidak tenang),
karena biasanya anjing seperti ini suka menggigit.

Namun demikian terlepas dari semua persoalan
kegalakan satu dua anjingnya dulu, Eko mengakui
memperoleh kepuasan batin bergaul dan memelihara
anjing Rottweiler ini. “Ada rasa bangga memiliki
Rottweiler yang bagus dan memiliki hubungan dengan
anjing-anjing itu,” katanya. (BG)
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Namun ia menekankan bahwa yang
disajikan nantinya adalah sebuah
produk yang berdaya guna dan pasti
sesuai dengan biaya atau harga yang
dikeluarkan oleh konsumen.

Sabar [kuti
Maunya
onNSuUMen

ebeler merupakan usaha yang tracknya panjang.
Pembuatannya tidak bisa satu dua minggu. Bisa tiga
empat bulan, sehingga dibutuhkan komunikasi yang
baik antara owner bangunan dengan pengusaha
mebel. “Saya harus sabar mengikuti apa maunya konsumen,”
kata Rio Herwindo, pemilik Ritama Furniture & Interior
Contractor, di kantornya Jalan Untung Suropati 21 Semarang.

Menurutnya, tidak bisa membikin mebel asal jadi, karena kita
masih akan ketemu konsumen lagi sewaktu-waktu. Apalagi
sekarang ini tidak bisa hanya menjual produk, karena segmen
yang diambil menengah ke atas.

“Yang kami tawarkan itu design and build, bukan hanya
desain saja. Tetapi customer berhak memilih apakah hanya
desain atau hanya bangun,” tuturnya. Namun ia menekankan
bahwa yang disajikan nantinya adalah sebuah produk yang
berdaya guna dan pasti sesuai dengan biaya atau harga yang
dikeluarkan oleh konsumen.

“Kami menyajikan mebelyangtidakabal-abal, yang bisa dipakai
untuk waktu yang cukup lama. Selain itu, selama saya kerja
mebel, garansinya jalan terus. Tinggal dilihat kerusakannya
karena pemakaian atau dari pembuatan,” tuturnya.

Sebenarnya, dirinya tak hanya menjual produk saja, tetapi
menjual desain yang benar-benar bermanfaat bagi user.
Disiapkan tim yang mendesain sebagus mungkin, bahkan
sampai tingkat safety pun dipikirkan. “Misal penataan sebuah
bangunan publik, harus ada exit door, bahkan masalah kecil-
kecil harus ditata semua. Nah, tidak semua konsultan atau
pemain mebel menguasai ilmu semendetail itu,” tandasnya.
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Tetapi untuk
membuat atmosfer
supaya jadi sebuah

resto atau hotel yang
wabh, itu tidak mudah.

Nome

Menurutnya, timnya memang tidak terlalu banyak, jadi harus
lebih mengutamakan “brain”, jangan hanya tenaga. Dia pernah
ke Hotel Mulia dan mengambil form laundry yang untuk
seterika celana saja membayar Rp 300 ribu. Dia tunjukkan
form itu ke karyawannya, ini mahal tetapi laku karena memang
ada pangsanya. “Jika ingin standar bintang lima, maka perlu
bekerja dengan standar itu. Bagaimana caranya kita perlu
melatih diri kita".

Ditambahkannya, kalau cuma bikin mebel atau almari
mungkin semua bisa. Tetapi untuk membuat atmosfer supaya
jadi sebuah resto atau hotel yang wah, itu tidak mudah.
Dicontohkan, dirinya pernah ke customer yang memakai jasa
desain arsitekturnya saja senilai Rp 150 juta. Ternyata ada
teras yang tempias ketika hujan. Padahal teras itu sedianya
jadi tempat yang dipakai untuk menikmati semilir angin dan
melihat view, yang justru pada saat mendung atau gerimis
merupakan saat paling bagus.

Rio memberi contoh ketika mendapatkan proyek untuk
merancang klinik estetika RS Telogorejo (sekarang SMC) senilai
Rp 1,2 miliar. Dia cuma diberi denah ruang 400 m2. Mereka
butuh dibuatkan klinik yang bagus. la kemudian membuat
zoning-zoning denah dulu.

Membagi ruang (meja) registrasi, kasir, farmasi, admisi dan
lain-lain. Pintu diatur supaya pasien di dalam ruangan tidak
terlihat ketika pintu dibuka. Ruang perawatan dibagi 8, 6 untuk
wanita dan 2 untuk pria. Masing-masing tak boleh terisi satu
sama lain ketika kamar kosong, sehingga dibatasi oleh partisi.
Supaya tidak ditabrak orang jalan, kaca partisi diberi tulisan
dan di samping dilapisi stainless supaya tidak tajam. Ini semua
supaya tercapai zero mistake.

“Yang susah adalah membuat gambar denah, karena pikiran
dan konsep harus melihat jauh ke depan. Jadi susahnya bukan
di pembuatan gambar 3D. Mungkin ada yang menggampangkan,
denah mudah dibuat. Padahal denah ini harus dilihat sampai
ke fungsi-fungsinya nanti,” tuturnya.

Harus diperhatikan posisi ruang obat, ruang dokter, koridor,
lobi. Juga didesain pintu keluar lain, sehingga ketika terjadi
musibah tidak berjejal di satu pintu. Demikian juga ketika
dia mendesain ruang sebuah hotel. “Untuk sebuah ruang
yang dibuat mewah, tidak boleh ada yang terlihat tidak lazim.
Semua harus lazim,” ucapnya.

Pangsa Pasar

Selama 20 tahun di bisnis mebeler setelah lulus dari PIKA, Rio
melihat bahwa pangsa pasarnya meliputi pertama, pangsa
yang mencari harga murah. Biasanya mereka akan minta
tukang untuk buat almari atau apa pun, yang penting jadi,
kalau fungsi sudah sesuai sudah dianggap oke. “Kami tidak



bisa masuk ke klien ini karena kompetisi di harga tidak masuk, karena
yang kami jual bukan melulu produk, tetapi kami jual brain”,

Kedua, adalah konsumen yang tidak mau repot dengan tukang,
karena mengatur tukang juga tidak gampang. Mereka tahunya beres,
meski dengan konsekuensi harga lebih mahal. “Ini segmen saya.
Nanti harga tinggal menyesuaikan. Kalau bujet segini dapatnya ini,
bujet segitu dapatnya itu. Untuk kesesuaian bujet dengan produk
yang didapat, konsumen sudah tidak boleh komplain,” ucapnya.

Kecuali memang ada fungsi-fungsi yang tidak layak. Dimisalkannya,
beli baju merek Cole yang seharga 100 ribuan dengan dibanding
Arnold Palmeryang500 ribu rupiah, tentu berbeda dalam kenyamanan
dipakai karena memang bahannya berbeda. Tetapi kalau beli baju
meskipun murah, tetapi kancing tak bisa dikancingkan karena lubang
geseh, atau kerah tidak ketemu, tentu ini bisa dikomplainkan.

Sama juga dengan mebel. Pekerjaan mebel harus rapi. Misal harga
almari seharusnya Rp 3 juta, tetapi bujet hanya Rp 1,5 juta, kalau
dibuat dari kayu sengon, kualitas engsel tidak terlalu bagus, maka
konsumen tidak boleh komplain. “Tetapi tetap harus dikerjakan
dengan baik oleh tukang, karena ada SOP yang harus dipenuhi”.

Yang ketiga adalah konsumen high class. Konsumen ini biasanya
akan memanggil arsitek untuk mewujudkan impiannya. Baru
setelah arsitek membuat desain, ia memanggil mebeler. Konsumen
akan mencari portofolio arsitek dulu, karena yang dimaui dengan
ekspektasi tinggi. Selain itu ada arsitek yang jago di klasik, ada yang
minimalis.
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rena bisa memberika
iran-saran yang tidak
1ereka pikirkan, tetapi
tap sesuai kehendak
ereka.

“Kalau ketemu dengan orang-orang yang pakai
arsitek, saya akan hati-hati, karena dia pasti
konsumen yang perfeksionis. Kalau sampai
missed, susah saya..," papar Rio.

Untuk konsumen jenis ini, biasanya dia tidak
berani masuk, soalnya kalau sampai dikomplain
bakal repot. “Kalau desain masih di kisaran Rp
150 juta - 300 juta saya masih berani. Tapi kalau
sudah masuk miliaran saya tidak berani masuk,
karena SDM saya tidak bisa support. Kalau
sampai missed, dan geger dengan mereka, pride
mereka lebih mahal,” tambahnya.

Konsumen Pemula

Bagi konsumen pemula, Rio melihat biasanya
mereka mencari referensi di Google. Namun
biasanya di Google kurang valid. Kepada
mereka, dia biasanya menawarkan membahas
konsepnya dulu. “Kalau startnya baik, biasanya
finishnya juga baik”.

Jadi kalau ingin hasil baik dalam interior
dan  mebeler,  menurutnya,  sebaiknya
mereka memanggil yang sudah lama dan

berpengalaman. Karena bisa memberikan saran-saran yang tidak
mereka pikirkan, tetapi tetap sesuai kehendak mereka.

“Bagaimanapun kami ini pelaksana, apa pun yang dimaui user harus
kami turuti. Namun konsep yang kami tawarkan selalu ‘rumahmu akan
jadi home sweet home’” katanya. Apalagi dengan pengalamannya itu,
ia memiliki banyak referensi yang disukai customer, mengingat rata-
rata selera orang hampir sama.

Selama menggeluti mebel tak jarang Rio juga menemui berbagai
hambatan. Misal jika ketemu dengan orang yang masih awam soal
mebel, biasanya karena mereka tidak biasa belanja. Kalau orang yang
bergerak di bidang teknik, mereka biasa belanja. Sehingga mereka
sudah tahu, untuk bikin kantor misalnya, dibutuhkan bujet sekian.
“Yang masih baru, biasanya hilang lho kok mahal...".

Hambatan kedua, jika ketemu orang yang mudah kena “angin surga”.
Misal gampang ditawari, tempatku cuma segini. Melihat harga yang
lebih murah, konsumen seperti ini akan membandingkan tanpa
melihat spek. “Kami jelaskan ke mereka susahnya luar biasa,
tuturnya. Untunglah, tambahnya, di beberapa corporate ada orang-
orang yang paham spek. “Karena belum tentu yang kelihatan lebih
mahal jatuhnya mahal. Bisa jadi yang murah ternyata jatuhnya lebih
mahal”.

Kendala lain, saat bertempur dengan kompetitor yang membutuhkan
portofolio. Biasanya mereka pokoknya masuk dulu dapat proyek,
menghabiskan profit tidak masalah. Pemain baru begini biasanya
didukung kekuatan finansial orang tuanya. Jadi dapat sedikit dari
proyek tetap diterima, karena bapaknya kuat secara finansial. “Secara
harga berani selalu lebih murah. Dia sudah tidak menghitung lagi”.

Nome

Yang terakhir, kalau ketemu kompetitor
“gajah”, yang punya kemampuan menerima
pembayaran berjangka satu tahun. Kompetitor
seperti ini punya nafas panjang.

Namun demikian, Rio meyakini bahwa dirinya
punya segmen sendiri. Pada saat menjelaskan
ke konsumen, biasanya konsumen dinilainya
tahu mana yang pemain mebeler, mana yang
cuma broker. “Sisanya kita serahkan Yang di
Atas,” katanya. (BG)
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lkan Bakar
Super Simple
dengan Sambal |
Dabu-dabu

Bahan:

1 ekor Ikan bandeng cabut duri (bisa
ikan apa aja)

Cuci bersih dan beri perasan jeruk
nipis dan sedikit garam

1 sdm margarin untuk olesan

Minyak untuk menggoreng

Bumbu Olesan:

3 siung bawang merah

1 siung bawang putih

1 sdt ketumbar bubuk

1 sdt merica bubuk

Sedikit gula merah dan garam
2 sdm kecap manis

Airasam jawa

Cara Masak :

Goreng ikan dengan api benar-benar
panas, sampai setengah kering saja
agar ikan tidak keras, lalu angkat

Panaskan teflon untuk memanggang
ikan dan beri sedikit margarin

Sips

Campurkan bahan olesan menjadi
satu, panggang ikan sambil dioles
bumbu hingga matang

Jika hampir matang, olesi ikan
dengan  sedikit ~margarin  agar
tampilan ikan bakar lebih juice

Angkat lalu sajikan di piring saji
Bahan Sambal Dabu-Dabu :

4 buah cabe rawit merah, iris

2 buah bawang merah, iris

1 buah tomat merah, potong dadu

1 lbrdaun jeruk, iris tipis

Sedikit air jeruk nipis, gula dan garam

2 sdm minyak panas bekas
menggoreng ikan

Cara buat:

Campurkan semua bahan menjadi
satu , aduk - aduk lalu siram ke atas
ikan bakar ..

(Anissa)



Sravelling
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Menar
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emarang menambah lagi satu jujukan wisatanya. Kota Lumpia
ini kembali memberikan tempat rekreasi bagi warganya atau
siapapun yang sedang berkunjung ke Semarang dengan
membangun jembatan air mancur menari atau yang lebih
dikenal dengan sebutan Bridge Fountain.

Bridge Fountain atau Jembatan Air Mancur Menari ini adalah yang
pertama di Indonesia, sehingga akan jadi salah satu daya tarik tersendiri
di Kota Semarang. Apalagi air mancur ini juga sebagai pelengkap setelah
berbagai lokasi wisata yang diupgrade, seperti kota lama dan Taman
Indonesia Kaya.

Air mancur pelangi di Semarang ini persis seperti atraksi air mancur
menari di Jembatan Banpo Sungai Han, Korea Selatan. Di Semarang, air
mancur menari ini di dua sisi jembatan dan di bagian tengah jembatan.
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Atraksi air mancur ini terlihat begitu cantik dan
indah dengan gemerlapnya sorotan warna-warni
lampu beserta alunan musik yang akan mengiringi
air mancur menari.

Sebelumnya Jembatan Banjir Kanal Barat
biasanya hanya diterangi oleh lampu jalan, namun
sekarang berubah menjadi sebuah panggung
pertunjukan tarian air dengan tata cahaya yang
apik. Dancing Fountain ini nantinya akan diiringi
dengan beberapa lagu yang akan dimainkan pada
saat Bridge Fountain ini menari.

Diharapkan wisatawan melihat secara langsung
atraksi air mancur ini. Bridge Fountain ini berada
di Jembatan Banjir Kanal Barat (BKB) Semarang.

Sravelling

Jadi jika Anda datang dari arah Jakarta tinggal
ikuti saja petunjuk arah menuju Tugu Muda, maka
nanti akan melewati jembatan tersebut.

Bridge Fountain yang dikerjakan selama enam
bulan dengan menghabiskan biaya hingga Rp 17
miliar itu diresmikan peluncurannya oleh Wali Kota
Semarang Hendrar Prihadi (Hendi). Peluncuran
itu berbarengan dengan acara hiburan perayaan
Malam Tahun Baru 2019 Pemerintah Kota (Pemkot)
Semarang tepat di sebelah lokasi air mancur yang
menghadirkan berbagai band ternama sebagai
penampil. “Mudah-mudahan bisa menjadi tempat
wisata baru dan selfie-selfie bagi warga baik lokal
maupun luar Kota Semarang,” tutur Hendl.
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la berharap Semarang Bridge Fountain bisa menjadi daya tarik baru untuk
kunjungan wisata di Kota Semarang. Untuk menikmati atraksi Semarang
Bridge Fountain dengan nyaman dan leluasa, Hendi juga berbagi tips kepada
masyarakat supaya menonton dari kawasan Basudewo atau Pusponjolo di
bagian selatan dan Madukoro atau Kokrosono dari arah utara.

“Bukan menonton langsung dari atas jembatan Banjir Kanal Barat, karena
terlalu dekat dan kurang terlihat keindahannya. Bahkan justru menambah
kemacetan,” pesan Hendi. Hal ini disampaikannya karena selama uji coba
beberapa waktu sebelum peresmian, Hendi mencermati banyak masyarakat
yang berhenti di atas jembatan untuk melihat atraksi air mancur tersebut.

Kerumunan Manusia

Wahana Air Mancur Menari ini mengalami perubahan jadwal yang semula
digelar setiap malam selama 30 menit dari pukul 19.30 WIB sampai dengan
20.00 WIB, menjadi hanya Jumat dan Sabtu pukul 19.30 - 20.00 WIB dan 21.00
-21.30 WIB.

Perubahan jadwal tersebut disebabkan karena kemacetan lalu lintas yang
terjadi di area Jembatan Banjir Kanal Barat (BKB). Selain itu, perubahan jadwal
ini juga dilakukan untuk menekan terkait operasional serta memperhatikan
waktu belajar anak dan aktivitas kerja.

Setiap Sabtu malam, kawasan di sekitar Bridge Fountain memang dipenuhi
warga yang ingin menikmati keindahan air mancur menari. Di sisi selatan, yakni
Jalan Puspanjolo dan Jalan Basudewo dipenuhi oleh kerumunan manusia.
Demikian juga di sisi Utara di Jalan Madukoro dan Kokrosono.

Selain penuh pengunjung, jalanan juga dipenuhi berbagai aktivitas, seperti
pertunjukan kulintang maupun lainnya. Para pedagang kaki lima pun tidak
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melewatkan kesempatan ini dan berjualan untuk
melayani kebutuhan jajanan dan minuman para
pengunjung. Keramaian ini semakin menjadikan
kawasan ini terlihat sebagai tempat yang asyik
bagi warga untuk melewatkan malam Minggu.

Dewi Prasinto, seorang warga dari Palebon
mengungkapkan apresiasinya terhadap fasilitas
rekreasi baru yang dimiliki Semarang ini. “Ini jadi
salah satu tempat yang asyik untuk dikunjungi.
Lampu warna warni yang menyorot air mancur
yang meliuk-liuk menjadikannya tontonan yang
indah,” katanya.

Selain itu, tambahnya, air mancur menari yang
indah ini bisa jadi latar untuk foto selfie. “Tempat
ini jadi alternatif untuk berfoto selfie, selain

gedung-gedung kuno di Kota Lama maupun Taman
Indonesia Kaya,” tuturnya.

Pengunjung lain, Rio Agung dari Gemah
menyatakan beberapa kali membawa anaknya
untuk menyaksikan water fountain di Banjir Kanal
Barat ini. “Anak saya sangat suka air mancur yang
berwarna warni ketika melewati jembatan ini,"
katanya.

Ungkapan para warga ini menunjukkan juga
kebanggaan sebagai warga Semarang yang kini
memiliki berbagai tempat wisata yang layak
kunjung wisatawan. Dan, bridge fountain ini
menjadi salah satu tempat yang memang layak
dikunjungi dan dinikmati bersama keluarga. (BG)



Mengasah Intelijensia dan Kesabaran

dengan tepat ungkap Ketua Persatuan Olahraga Dlrganta'
Aeromodellng (Pordlrga) Semarang sekallgus Jateng’ Dawd-
Gunawan saat dltemu| dlloka5| '

Bagi David yang sudah jatuh cinta dengan
olahraga  aeromodelling  sejak 2005
ini, ~ menyalurkan hobi menerbangkan
miniatur pesawat ini bisa lebih dari
sekadar menyenangkan hati atau melepas
penat dari kesibukan sehari-hari. Selain
membuat gembira, hobi juga bisa membuat
refreshing jasmani dan rohani. “Permainan
aeromodeling adalah salah satu hobi yang
bisa sekaligus mengasah intelijensia dan
kesabaran karena perlu ketepatan, kecepatan
mengambil keputusan dan yang penting
pandangan mata tidak bisa lepas dari
pesawat,” ungkap dia.

Menghabiskan waktu akhir pekan dengan
hobi aeromodelling, menurut David, bisa jadi
aktivitas yang menyenangkan. Meski hobi
yang satu ini terbilang bukan murah tetapi
di Kota Semarang peminatnya cukup banyak.
“Saat ini ada sekitar 30 anggota perkumpulan
penghobi aeromodelling, anggotanya mulai
dari remaja hingga ada yang usianya
terhitung lanjut. Justru bagi orang tua
olahraga ini dapat mengasah otak kiri dan
otak kanan untuk mengurangi kepikunan,”
jelasnya.

Tiga Kategori

la memaparkan aeromodelling ini terbagi
dalam tiga kategori. Pertama adalah Free

Flight/Glider atau model terbang bebas
menggunakan prinsip aerodinamika tanpa
menggunakan mesin. Glider ini diterbangkan
dengan berbagai cara, ada yangdilempar seperti
orang berolahraga lempar lembing. Kemudian
ada dengan cara ditarik menggunakan tali
supaya Glider dapat terbang tinggi.

Selanjutnya ada model Control Line (CL) yang
dikendalikan dengan menggunakan kawat baja
seperti tali. Model ini biasanya untuk adu cepat
seperti balapan. Namun ada yang untuk Dog
Fight atau tempur di udara untuk memutuskan
ekor pesawat lawannya. Kemudian yang banyak
diminati adalah model Radio Control (RC).
RC model ada yang pesawat bersayap (Fixed
Wing), Helikopter, dan Glider. “Pada prinsipnya
pengendalian model RC hampir sama dengan
pesawat sungguhan. Ya, seperti belajar jadi
pilot karena harus jeli melihat kondisi angin,
mengontrol arah pesawat sampai dengan
bagaimana mengatur agar landing dapat
berjalan lancar,” paparnya.
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Lalu, berapa yang harus dikeluarkan untuk bisa
memiliki miniatur pesawat ini? Menurut David,
seiring dengan banyaknya produk dari Tiongkok,
harga miniatur pesawat ini makin terjangkau. Harga
pesawat yang ada di pasaran mulai Rp 2 juta sampai
20 jutaan belum termasuk remote control. Bagi
pemula juga tidak perlu khawatir karena sebelum
menerbangkan pesawat dengan remote bisa belajar
dengan simulator yang bisa dengan mudah didapat
dari internet. David yang juga pemilik toko mainan
pesawat, helikopter dan drone di Plasa Simpanglima
Semarang ini menyatakan, selain miniatur pesawat,
penghobi mesti membeli remote control secara
terpisah. Saat ini harga remote control mulai Rp 800
ribu hingga jutaan rupiah. Remote control ini bisa
menjalankan pesawat mencapai 2 kilometer.

la mengakui salah satu kendala aeromodelling ini
adalah arena bermain. Di Semarang saja saat ini
hanya ada satu di kawasan Marina ini. Di Lapangan
Marina Bay, sudah ada landasan pacu yang terbuat
dari paving.'Kami juga memiliki izin Air Nav Bandara
A Yani karena lokasinya memang tak jauh dari
bandara,” tandasnya.Kawasan tersebut sudah sejak
beberapa tahun lalu menjadi arena bermain bagi
para pehobi aeromodeling, baik itu pesawat maupun
helikopter.

Di Semarang sendiri sebelumnya ada beberapa klub
aeromodeling yakni Avia Aero Semarang, Pecinta
Aeromodeling Semarang (PAS) dan kemudian
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Commander Aeromodeling. Kini ketiganya melebur menjadi
satu tak ada lagi kotak-kotak atau sekat perbedaan
klub."Wadah kita ya satu, Persatuan Olahraga Dirgantara
Aeromodeling,” jelasnya.

Menurut David yang juga pengurus KONI Kota Semarang,
sudah banyak prestasi yang dihasilkan oleh atlet-atlet
aeromodeling asal kota Atlas ini. Antara lain meraih medali
emas dan perak di PON XVIII Riau 2012. Pada PON XIX/2016
di Bandung, David Gunawan yang mewakili Jawa Tengah
berhasil merebut medali emas di kelas F1H kategori putra.
Di tingkat Jateng, atlet-atlet asal Semarang juga sudah tak
terhitung lagi menyumbangkan medali emas bagi kota ini di
ajang Porprov. Terakhir pada 2018, David Gunawan berhasil
meraih juara pertama pada lomba aeromodeling tingkat
dunia yang berlangsung di Australia. (Ari)

Pembuat Miniatur Pesawat
Belajar secara Otodidak

lagi berapa miniatur pesawat yang sudah ia buat.

Dalam satu bulan, ia bisa menyelesaikan 4 sampai 6
miniatur pesawat. “Sebenarnya pesanan sih banyak, |
tapi agar maksimal saya batasi agar pengerjaan bisa
fokus dan tepat waktu,’ ungkap bapak satu anak
kelahiran Semarang 20 November 1983 ini.Menariknya,
Ardi belajar menjadi mekanik miniatur pesawat ini .
secara otodidak. la merupakan alumnus Fakultas
Ekonomi Undip jurusan Manajemen. Namun, meski |
berlatar belakang manajemen kini menjadi mekanik

pesawat aeromodelling justru pekerjaan utamanya.

Community

~ la menceritakan, pada awal 2013 ia dimintai tolong oleh salah
seorang temannya untuk membuat miniatur pesawat elektrik
- dengan bahan styrofoam. Ardi pun kemudian mencari tahu
lewat internet. Namun, ia mengakui tidak bisa langsung jadi.
- Butuh berkali-kali mencoba dan akhirnya berhasil.’Awalnya
ya gagal tapi setelah saya coba berulangkali dan dipelajari
- akhirnya bisa jadi pesawat dan bisa terbang,” ujarnya.

Sejak itulah, ia banyak menerima pesanan pembuatan
. pesawat aeromodelling baik yang elektrik maupun yang
sudah menggunakan mesin berbahan bakar bensin.
© “Untuk yang kecil dengan dana Rp 25 juta sudah dapat
satu pesawat lengkap dengan remote control. Sedangkan
" untuk pesawat aeromodelling dengan bahan bakar bensin,
harganya minimal Rp 5 juta sampai mencapai puluhan juta.
- Tergantung model dan bahannya,” ujarnya.la mengakui saat
' ini salah satu kendala adalah soal bahan baku bodi pesawat

i suatu siang Nuriman Ardiansah nampak

sibuk menyelesaikan salah satu miniatur - yakni kayu Balsa yang harus didatangkan dari Jawa Barat.

pesawat di workshop yang juga tempat - Sementara untuk mesin dan suku cadang sekarang ini sudah

tinggalnya di )l Lempongsari Timur Ill No 20.  Panyak tokoyang menjualnya.
Pria yang akrab disapa Ardi ini, merupakan salah satu
pembuat pesawat miniatur untuk aeromodelling yang

cukup dikenal di Kota Semarang. Sudah tak terhitung

“Yang jual online pun juga banyak dan harganya semakin
© terjangkau terutama yang impor dari China,” jelasnya.Selain
menerima jasa pembuatan pesawat aeromodelling, Ardi juga
- dapat memperbaiki miniatur pesawat yang rusak baik untuk
bodi maupun mesinnya. Biaya untuk reparasi di tempat
~ini juga cukup terjangkau yakni mulai Rp 50 ribu sampai
Rp 300 ribu."Selama ini semua bisa saya tangani, karena
- kerusakannya sebenarnya ringan, cuma karena pemiliknya
mungkin tidak punya waktu untuk memperbaiki, maka
. diserahkan ke saya,” paparnya. (Ari)
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SIPIDER-MAN

Ketika Spider-Man Jauh
dari Rumahnya

“Your friendly neighborhood..” I1tu yang biasa diteriakkan
Spider-Man era Tobey Maguire, sambil berayun di antara
gedung-gedung tinggi Kota New York. Maka lanskap yang
dihapal dan jadi medan aksinya pun lebih banyak di New York,
mulai Spider-Man, Spider-Man 2, dan Spider-Man 3.

Era Milenial rupanya juga mempengaruhi sosok dan aksi
Spider-Man yang baru di tangan Tom Holland. Setelah sukses
dalam perannya di Spider-Man: Home Coming, kali ini Holland
kembali berperan sebagai si manusia laba-laba dalam Spider-
Man: Far from Home.

Home Coming jadi penanda Spider-Man kembali ke “habitat-
nya” yang asli yaitu Marvel Cinematic Universe (MCU)
meskipun hak cipta Spider-Man saat ini tetap dipegang oleh
Sony,

Dalam Far from Home, Peter Parker (Spider-Man) dan teman-
temannya, seperti Ned, MJ dan lainnya berlibur ke Eropa.
Sehingga dari pemandangan gedung-gedung modern di New
York, aksi Spider-Man beralih ke bangunan aristokrat, baik di
London maupun Venesia, ltalia.

Masalahnya liburan itu ternyata tidak semulus vyang
direncanakan. Gangguan muncul dari tokoh-tokoh antagonis
super. Di antaranya adalah penjahat bernama Mysterio. Sosok
ini diperani aktor Jake Gyllenhaal yang pernah tampil dalam
film-film seperti Donnie Darko, Prince of Persia: The Sands of
Time, Source Code, serta End of Watch.

Kemudian juga muncul Sandman yang merupakan salah
satu lawan yang ikonik dari trilogi Spider-Man yang pernah
dimainkan oleh Tobey Maguire pada film Spider-Man 3 di
tahun 2007 yang lalu.
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Karakter lainnya yang muncul adalah The Molten Man.
Karakter yang diciptakan oleh Stan Lee dan Steve Ditko
pada tahun 1965 memiliki latar belakang seorang peneliti
ilmu pengetahuan khusus radioaktif. Satu lagi, jika ada
hempasan air bergejolak, maka ia adalah sosok Hydro-
Man.

Kemunculan sosok-sosok aneh itulah yang mendorong
tampilnya Nick Furry, yang tiba-tiba hadir di saat Peter
Parker sedang berlibur di Italia. Kita tahu Nick Fury adalah
salah satu tokoh ikonik yang mencoba menyatukan
para superhero Avengers lainnya. Nick meminta bantuan
Peter untuk mengatasi teror para antagonis itu, sekaligus
melindungi teman-temannya.

Bagaimana aksi Spider-Man versi Holland di era Milenial
ini? Yang pasti tetap seru. Yang paling asyik ketika
menonton film-film Spider-Man adalah penonton selalu
diingatkan bahwa superhero pun punya persoalan-
persoalan yang membumi seperti kita semua. (BG)
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